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ABSTRAK
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Desa Uwemanje memiliki potensi wisata alam yang besar melalui Gunung Matinti, namun
pengelolaannya belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan
informasi wisata melalui pembuatan papan petunjuk jalan, papan larangan, dan papan informasi,
serta publikasi melalui media sosial dengan menerapkan pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA). Pendekatan ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat, mahasiswa, aparat desa, dan tokoh
adat untuk memastikan pengelolaan wisata yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat
setempat. Metode penelitian mencakup observasi lapangan, wawancara, dan pendampingan
langsung dalam proses perencanaan, pembuatan, dan pemasangan fasilitas wisata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan PRA dan penyediaan fasilitas informasi memudahkan wisatawan
menemukan lokasi, memahami aturan dan potensi alam, serta meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Partisipasi aktif masyarakat
melalui PRA juga meningkatkan rasa memiliki, kapasitas, dan keterampilan mereka dalam
peMatinti menjadi destinasi wisata alam yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi ekonomi
lokal.

ABSTRACT

Keywords:
Accessibility
Community participation
Ecotourism

Mount Matinti

Tourism Promotion

Uwemanje has great potential for nature-based tourism through Mount Matinti, but its management
has not yet been optimal. This study aims to improve tourism accessibility and information by
creating road signs, prohibition signs, and information boards, as well as promoting the destination
through social media using the Participatory Rural Appraisal (PRA) approach. This approach
involves the participation of local communities, students, village officials, and traditional leaders to
ensure sustainable tourism management that benefits the local population. The research methods
include field observations, interviews, and direct assistance in the planning, creation, and installation
of tourism facilities. The results show that the implementation of PRA and the provision of
informational facilities make it easier for tourists to find locations, understand regulations and
natural attractions, and raise community awareness of the importance of cleanliness and
environmental conservation. Active community participation through PRA also enhances their sense
of ownership, capacity, and skills in tourism management. This study recommends strengthening
environmental education, providing tourism management training, and conducting more extensive
promotion through social media, as well as fostering collaboration with educational institutions and
the government. These efforts are expected to develop Mount Matinti into a sustainable nature
tourism destination that positively contributes to the local economy.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN
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Sektor pariwisata memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional,
menjadikannya salah satu pendorong utama aktivitas ekonomi negara (Anggara et al., 2024). Keberadaan
pariwisata juga mampu menggerakkan perekonomian masyarakat di tingkat lokal melalui efek berganda yang
dihasilkan, terutama pada bidang perdagangan dan jasa (Rahmini et al., 2024). Selain meningkatkan
pendapatan masyarakat, sektor ini turut membuka peluang kerja baru bagi penduduk sekitar destinasi
wisata(Tarawneh, 2022). Dampak positif tersebut mencakup peningkatan kesejahteraan sosial, penguatan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta pelestarian budaya lokal. Dengan berkembangnya aktivitas
wisata, perputaran ekonomi daerah menjadi lebih dinamis dan berkelanjutan. Pengelolaan dan pengembangan
pariwisata yang berorientasi pada keberlanjutan menjadi hal penting agar manfaat ekonomi yang dihasilkan
dapat dirasakan dalam jangka panjang.

Terkait dengan hal tersebut, Desa Uwemanje merupakan salah satu desa yang memiliki potensi wisata
alam yang besar, terutama dengan keberadaan Gunung Matinti yang terletak di Kecamatan Kinovaro,
Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Gunung Matinti memiliki ketinggian sekitar 1.539 meter di atas
permukaan laut (mdpl) dan dikenal dengan panorama alamnya yang menawan, udara yang sejuk, serta
kekayaan flora dan fauna yang khas. Keasrian dan keindahan alamnya menjadikan Gunung Matinti sebagai
salah satu potensi unggulan yang dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata alam berbasis ekowisata di
wilayah Kabupaten Sigi.

Meskipun memiliki potensi yang besar, hingga saat ini pengelolaan wisata Gunung Matinti belum
dilakukan secara optimal. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, masih terdapat beberapa kendala yang
menghambat pengembangan wisata tersebut, seperti kurangnya promosi dan belum tersedianya fasilitas dasar
berupa papan petunjuk jalan, papan larangan, dan papan informasi yang berfungsi sebagai sarana penunjang
wisata. Selain itu masih minimnya publikasi terkait lokasi wisata tersebut di media sosial. Kondisi ini
menyebabkan wisatawan kesulitan menemukan rute menuju lokasi wisata dan tidak mendapatkan informasi
yang cukup mengenai kawasan Gunung Matinti. Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan wisata juga menjadi permasalahan yang perlu segera ditangani.

Pembukaan akses dan promosi pariwisata sangat penting untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata
dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi serta pembangunan sosial dalam suatu wilayah. Akses yang
terbuka akan memudahkan para wisatawan untuk mencapai tujuan wisata sehingga meningkatkan volume
kunjungan dan perkembangan pariwisata (Wang et al., 2024). Publikasi dan promosi pariwisata sangat penting
untuk meningkatkan minat wisatawan. Promosi yang dilakukan menggunakan media sosial dapat
mempengaruhi volume dan niat kunjungan masyarakat (Hammad et al., 2019).

Sebelum program ini dilaksanakan, terdapat sejumlah gap atau kekurangan mendasar dalam pengelolaan
wisata alam Gunung Matinti. Masih terbatasnya intervensi berbasis partisipasi masyarakat seperti pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menempatkan warga sebagai penggerak utama dalam
pembangunan wisata. Fasilitas penunjang seperti papan petunjuk arah, papan larangan, dan papan informasi
juga sama sekali belum tersedia, sehingga wisatawan kesulitan dalam menavigasi dan memahami area wisata
serta aturan pelestarian lingkungan yang berlaku. Selain itu, upaya promosi digital atau publikasi melalui
media sosial pun belum dilakukan secara terstruktur, sehingga potensi alam Desa Uwemanje kurang dikenal
luas oleh masyarakat luar.

Program pengabdian ini merespons langsung gap tersebut melalui serangkaian kegiatan berbasis PRA.
Masyarakat dilibatkan aktif dalam perencanaan, pembuatan papan informasi, dan promosi digital, sehingga
terjadi transfer pengetahuan sekaligus tumbuh rasa kepemilikan terhadap destinasi wisata mereka sendiri.
Dengan penyediaan sarana informasi yang jelas dan diperkuat publikasi media sosial, destinasi Gunung Matinti
kini lebih ramah wisatawan, mendorong partisipasi masyarakat, dan membuka peluang ekonomi lokal melalui
pengelolaan wisata berkelanjutan

Kegiatan ini juga diharapkan dapat menumbuhkan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan
mengembangkan potensi wisata lokal. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat diajak untuk berperan
langsung dalam proses pembuatan dan pemasangan papan, sehingga tercipta rasa memiliki serta tanggung
jawab bersama terhadap kelestarian wisata Gunung Matinti. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
menghasilkan sarana fisik pendukung wisata, tetapi juga membangun kesadaran sosial, ekonomi, dan
lingkungan menuju pengelolaan wisata alam yang berdaya saing, berkelanjutan, dan berbasis masyarakat di
Desa Uwemanje.
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1. MASALAH

Gambar 1. Puncak Gunung Matinti

Desa Uwemanje memiliki potensi wisata alam yang menjanjikan melalui keberadaan Gunung Matinti
yang dikenal dengan keindahan panorama, kesejukan udara, serta keanekaragaman flora dan fauna yang khas.
Potensi tersebut sebenarnya dapat menjadi modal utama dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
sekitar apabila dikelola dengan baik. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengembangan wisata
ini belum berjalan secara optimal karena masih menghadapi berbagai hambatan. Kondisi tersebut selaras
dengan arah kebijakan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025, yang menekankan pentingnya
pengembangan destinasi wisata yang terencana, terintegrasi, serta didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai (Pemerintah Republik Indonesia, 2011).

Berdasarkan hasil observasi, fasilitas pendukung di kawasan Gunung Matinti masih terbatas. Belum
tersedianya papan petunjuk jalan, papan larangan, maupun papan informasi menyebabkan wisatawan kesulitan
menemukan rute dan kurang memperoleh informasi mengenai kawasan wisata tersebut. Selain itu, minimnya
promosi melalui media sosial maupun platform publikasi lainnya turut membuat destinasi ini belum banyak
dikenal masyarakat luas. Permasalahan lain yang cukup menonjol adalah rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan di sekitar kawasan wisata. Kurangnya
partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan mengelola potensi wisata berpotensi menghambat terwujudnya
pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya penguatan kapasitas masyarakat
dan penyediaan sarana informasi yang memadai untuk mendukung pengembangan wisata Gunung Matinti
secara berkelanjutan dan berdaya saing.

I11. METODE

Program ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif (Participatory Rural Appraisal /
PRA), yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam setiap tahap kegiatan. PRA merupakan
suatu pendekatan yang menekankan keterlibatan langsung masyarakat lokal dalam proses perencanaan dan
pengembangan suatu program. Melalui metode ini, masyarakat didorong untuk berperan aktif dalam
mengumpulkan, menganalisis, serta memanfaatkan informasi yang berkaitan dengan kondisi sosial dan
ekonomi mereka (Aldin et al., 2024; Rifkin, 1996; Umiyati et al., 2024). Pendekatan ini lahir sebagai
pengembangan dari metode Rapid Rural Appraisal (RRA) dan dirancang untuk memperkuat prinsip
pemberdayaan masyarakat, kemandirian lokal, serta inklusivitas dalam pembangunan wilayah pedesaan
(Dhewayani, 2022; Islam, 2017; Radonic et al., 2023).

Pendekatan PRA memberikan kerangka yang sangat relevan untuk menjawab kendala tersebut, karena
menempatkan masyarakat sebagai subjek yang menganalisis, merencanakan, dan mengembangkan potensi
desa secara mandiri. PRA memungkinkan seluruh lapisan masyarakat terlibat dalam memetakan kebutuhan
aksesibilitas, menentukan titik-titik informasi yang dianggap penting, dan mengidentifikasi hambatan yang
mereka temui dalam penyediaan fasilitas wisata.
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Melalui PRA, masyarakat dapat menggambarkan sumber daya lokal, pola kunjungan wisatawan, serta
alur pergerakan menuju lokasi. Hasil analisis ini membantu menemukan solusi yang lebih tepat dan realistis
terkait infrastruktur maupun strategi promosi. PRA juga memfasilitasi diskusi kolektif mengenai cara
membangun citra destinasi di media sosial, termasuk jenis konten yang paling mencerminkan karakter lokal,
potensi pemuda desa sebagai pengelola media digital, serta kolaborasi yang dapat dibangun dengan pihak luar.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas masyarakat, tetapi juga membangun rasa kepemilikan
yang kuat. Ketika masyarakat terlibat dalam merumuskan dan mengeksekusi strategi aksesibilitas maupun
promosi digital, mereka lebih terdorong untuk menjaga keberlanjutan destinasi dan mempertahankan standar
pelayanan yang baik.

Tabel 1. Peserta Kegiatan Program

Kategori Peserta Jumlah Peran dalam Kegiatan
Mahasiswa KKN 10 orang | Fasilitator dan koordinator utama program
Pemuda Karang Taruna 5 orang Pelaksana pembuatan dan pemasangan papan
Komunitas Pecinta Alam 2 orang Identifikasi lokasi strategis dan pemasangan
Perangkat Desa 2 orang Koordinasi dan perizinan
Tokoh Masyarakat 3 orang Sosialisasi dan mobilisasi warga
Total Peserta 25 orang

Setelah menetapkan PRA sebagai pendekatan yang tepat, tim peneliti melakukan observasi dan
identifikasi potensi wisata alam Gunung Matinti untuk menentukan lokasi strategis pemasangan papan
petunjuk, larangan, dan informasi. Setelah dilakukan survei, mahasiswa berkoordinasi dengan perangkat desa,
tokoh masyarakat, dan karang taruna untuk menyosialisasikan rencana kegiatan dan melibatkan warga dalam
proses pembuatan serta pemasangan papan.

Kegiatan pembuatan papan dilakukan secara gotong royong antara mahasiswa dan masyarakat setempat.
Desain papan dibuat dengan mempertimbangkan aspek estetika, daya tahan terhadap cuaca, dan kemudahan
dibaca oleh pengunjung. Jenis papan yang dibuat meliputi papan petunjuk arah menuju lokasi wisata, papan
larangan membuang sampah dan merusak tanaman, serta papan informasi berisi penjelasan singkat tentang
Gunung Matinti dan aturan berwisata yang ramah lingkungan. Semua papan kemudian dipasang di titik-titik
strategis yang mudah dilihat wisatawan, seperti jalur masuk, area pendakian, dan sekitar spot foto alam.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian ini menghasilkan dampak nyata terhadap penataan awal kawasan wisata Gunung
Matinti. Sebanyak 9 unit papan informasi di 9 titik berhasil dibuat dan dipasang secara gotong royong oleh
mahasiswa bersama masyarakat setempat, khususnya pemuda Karang Taruna dan Komunitas Pecinta Alam.
Papan-papan tersebut dirancang dengan mempertimbangkan tiga aspek utama: estetika visual, daya tahan
terhadap cuaca, dan kemudahan dibaca oleh pengunjung.

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, kawasan wisata Gunung Matinti sama sekali belum memiliki papan
informasi atau pengarah. Kondisi tersebut menyulitkan wisatawan dalam menavigasi area wisata dan
memahami aturan pelestarian lingkungan. Jenis papan yang dibuat meliputi papan petunjuk arah menuju lokasi
wisata, papan larangan membuang sampah dan merusak tanaman, serta papan informasi berisi penjelasan
singkat tentang Gunung Matinti dan aturan berwisata ramah lingkungan. Kesembilan papan ini dipasang di
titik-titik strategis seperti jalur masuk, area pendakian, dan sekitar spot foto alam.
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Setelah pemasangan papan, perubahan signifikan mulai terlihat. Pengunjung kini memiliki panduan yang
jelas untuk menjelajahi area wisata dengan aman dan tertib. Keberadaan papan informasi dan larangan juga
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wisatawan dalam menjaga kelestarian lingkungan Gunung Matinti.

Y. THER% )

s WL ' R A
Gambar 2. Tim Pengabdi Bersama Masyarakat & Pokdarwis Desa Uwemanje Memasang Papan Petunjuk Jalur
Pendakian & Papan Informasi

Pendekatan PRA (Participatory Rural Appraisal) Dalam Optimalisasi Kesadaran Pariwisata

Pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat lokal
secara langsung dalam setiap tahap perencanaan dan pengembangan proyek. Dengan mengajak masyarakat
berpartisipasi aktif, penerapan PRA dalam pengembangan potensi wisata melalui peningkatan akses dan
penyediaan informasi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap nilai dan peran wisata di lingkungan
mereka. Proses ini juga mendorong terbentuknya kerja sama yang lebih kuat antara warga dan pihak terkait
dalam pengelolaan sumber daya lokal (Radonic et al., 2023).

Penelitian oleh (Setiawati & Corliana, 2024) menunjukkan bahwa PRA efektif digunakan untuk
mempromosikan potensi pariwisata berbasis masyarakat. Dalam pendekatan ini, warga tidak hanya menjadi
objek, tetapi terlibat langsung dalam observasi, analisis kondisi, perencanaan, dan promosi wisata. Keterlibatan
tersebut membantu masyarakat memahami potensi yang dimiliki sekaligus meningkatkan kemampuan mereka
dalam menyebarluaskan informasi tentang destinasi wisata secara efektif.

Hasil penelitian saat ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara universitas, mahasiswa, masyarakat,
aparat desa, dan tokoh adat berperan penting dalam mengembangkan daya tarik wisata lokal. Kegiatan
kolaboratif ini memungkinkan publikasi informasi yang edukatif mengenai lokasi wisata sekaligus
memperkuat hubungan antarwarga dan keterlibatan universitas dalam pengembangan sumber daya manusia
serta sumber daya alam desa. Melalui PRA, masyarakat tidak hanya lebih sadar akan pariwisata tetapi juga
merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap kelestarian potensi wisata yang ada.

Selain itu, PRA membantu mengenali masalah dan kebutuhan masyarakat secara lebih tepat karena data
yang digunakan bersumber langsung dari pengalaman dan pandangan warga. Dengan cara ini, strategi
pengembangan wisata dapat disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan. Misalnya, pemilihan lokasi papan
petunjuk, papan larangan, dan papan informasi dilakukan bersama masyarakat sehingga mereka merasa
memiliki tanggung jawab terhadap fasilitas wisata tersebut.

Penerapan PRA meningkatkan kapasitas sosial dan keterampilan masyarakat dalam mengelola destinasi
wisata. Keterlibatan langsung dalam perencanaan, pengelolaan, dan promosi wisata membantu warga
mengembangkan kemampuan manajerial, komunikasi, dan kerja sama. Dampaknya terlihat tidak hanya pada
peningkatan kunjungan wisatawan tetapi juga pada kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan,
keamanan, dan kelestarian lingkungan. Dengan demikian, pengembangan wisata berbasis PRA menjadi lebih
berkelanjutan dan memberikan manfaat ekonomi, sosial, serta lingkungan secara bersamaan. Informasi yang
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layak dan aksesibilitas yang baik dapat menumbuhkan promosi pariwisata secara keseluruhan (Syafi’ie et al.,
2024).
Promosi & Aksesibilitas Pariwisata

Aksesibilitas dalam pariwisata memegang peran penting dalam meningkatkan daya tarik suatu destinasi
sekaligus mendorong jumlah kunjungan wisatawan. Aksesibilitas berfungsi sebagai sarana komunikasi antara
penyedia layanan pariwisata dan calon pengunjung, karena menentukan bagaimana masyarakat dapat
mencapai, mengakses, dan menikmati potensi wisata yang tersedia. Selain itu, promosi yang dilakukan secara
intensif melalui platform media sosial mampu menarik perhatian dan minat calon wisatawan (Ulya et al., 2024)
. Penggunaan media sosial memungkinkan masyarakat untuk mengenal titik-titik wisata dan memperoleh
informasi yang jelas serta transparan mengenai lokasi wisata. Promosi yang disertai konten yang menarik
terbukti efektif dalam memengaruhi keputusan calon wisatawan untuk mengunjungi destinasi tersebut
(Maulani et al., 2016).

®2 Q27 A
5 Disukai oleh catatan_uwemanje dan
“& lainnya

srriiivv Kkn (kuliah keria naniak)« e

_"‘"-r‘*

T | - ar ol 4

Gambar 3. Promosi Lokasi Wisata Melalui Konten Digital

Di Desa Uwemanje, penerapan prinsip ini terlihat melalui upaya pembuatan papan petunjuk jalan, papan
larangan, dan papan informasi di kawasan wisata Gunung Matinti. Upaya tersebut bertujuan untuk
meningkatkan aksesibilitas fisik dan informasi bagi wisatawan, sehingga mereka dapat menemukan lokasi
wisata dengan mudah dan memahami aturan serta potensi yang ada di sekitar kawasan. Selain itu, publikasi
informasi melalui media sosial turut dilakukan untuk menarik minat pengunjung baru dan memperkenalkan
keindahan alam serta keanekaragaman hayati Gunung Matinti. Dengan kombinasi akses yang lebih mudah dan
promosi yang efektif, Desa Uwemanje diharapkan mampu meningkatkan kunjungan wisatawan sekaligus
membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.

Promosi pariwisata melalui peningkatan aksesibilitas dan pemanfaatan media sosial memiliki makna yang
sangat penting dalam memperkuat daya tarik sebuah destinasi. Aksesibilitas yang baik, seperti keberadaan
petunjuk arah, informasi lokasi yang jelas, serta kemudahan mencapai kawasan wisata, memberikan rasa aman
dan kepastian bagi wisatawan sejak sebelum mereka tiba di lokasi. Ketika proses mencapai destinasi tidak
menimbulkan keraguan, minat berkunjung akan meningkat karena wisatawan merasa pengalaman mereka
telah dipersiapkan dengan baik.

Di sisi lain, media sosial berfungsi sebagai ruang publik tempat destinasi dapat menampilkan keunikan,
keindahan, dan cerita yang relevan bagi calon pengunjung. Konten visual dan narasi yang autentik mampu
menumbuhkan rasa kedekatan, menarik perhatian audiens yang lebih luas, dan menciptakan interaksi langsung
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antara pengelola dan calon wisatawan. Dampaknya tidak hanya pada peningkatan kunjungan, tetapi juga pada
terbentuknya citra destinasi yang lebih kuat dan mudah diingat.

Ketika aksesibilitas yang memadai dipadukan dengan promosi digital yang konsisten, keduanya
menghasilkan sinergi yang mendorong pertumbuhan pariwisata secara lebih efektif. Wisatawan tertarik karena
informasi mudah ditemukan, dan mereka akhirnya datang karena perjalanan menuju lokasi terasa jelas dan
terarah. Manfaatnya pun meluas, mulai dari munculnya peluang ekonomi bagi masyarakat hingga
meningkatnya kapasitas mereka dalam mengelola potensi wisata secara mandiri. Kombinasi ini menciptakan
fondasi pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, relevan, dan mampu beradaptasi dengan kebutuhan
wisatawan masa kini.

V. KESIMPULAN

Pengembangan pariwisata di Desa Uwemanje melalui peningkatan aksesibilitas dan penyediaan informasi
dapat meningkatkan daya tarik wisata Gunung Matinti. Penerapan pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA) dalam pengembangan wisata Gunung Matinti menghasilkan 9 unit papan informasi yang ditempatkan
strategis di jalur akses utama, area pendakian, dan spot foto. Keterlibatan 17 peserta masyarakat dalam proses
perencanaan dan pemasangan papan meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen terhadap pemeliharaan
fasilitas. PRA berkontribusi spesifik dengan menempatkan papan berdasarkan pengetahuan lokal akurat
tentang pola kunjungan wisatawan, sehingga informasi dan larangan dapat menjangkau pengunjung secara
efektif.

Namun, pengelolaan wisata masih menghadapi beberapa kendala, seperti rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap kebersihan dan pelestarian alam serta keterbatasan promosi yang belum menjangkau
audiens yang lebih luas. Implikasi dari pengembangan ini menunjukkan bahwa strategi yang melibatkan
masyarakat secara langsung dapat meningkatkan kesadaran, kapasitas, dan keterampilan mereka dalam
mengelola wisata, sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

Sebagai saran, pemerintah desa dan pihak terkait perlu memperkuat program pendidikan lingkungan dan
pelatihan pengelolaan wisata bagi masyarakat. Selain itu, promosi yang lebih masif melalui media sosial dan
kerja sama dengan universitas atau lembaga lain dapat memperluas jangkauan informasi dan menarik lebih
banyak wisatawan. Upaya berkelanjutan ini penting untuk menjadikan Gunung Matinti sebagai destinasi
wisata yang ramah lingkungan, ekonomis, dan berdaya saing tinggi.
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